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PENDAHULUAN 

 Pasar tradisional menjadi bagian yang membantu masyarakat dalam memenuhi 

semua kebutuhan hidup dan mencari penghasilan. Menurut Leksono (2009) peran dan 

fungsi pasar adalah sebagai tempat transaksi untuk mengurangi ketidaksetaraan 

informasi, menekan biaya transaksi, meningkatkan kepercayaan. Peran pasar sangat 

membantu dalam kegiatan transaksi membeli atau menjual barang. Pasar menjadi salah 

satu pemasok dana bagi pembangunan yang ada yaitu dari pajak yang mereka bayarkan. 

Inilah yang mendasari fungsi pasar sebagai sarana pembangunan nasional yang 

memberikan sumbangan dana pendapatan daerah melalui iuran dan retribusi setiap hari. 

Pasar sangat membantu pemerintah atau negara dalam mengontrol segala kegiatan dan 

alur perekonomian negara (Ahmad, 2016). Semua masyarakat khusunya masyarakat 

tradisional masih bertumpu pada tradisional. Sehingga kemakmuran masyarakat dan 

perekonomian rakyat bisa diukur melalui pasar tradisional. 

Revitalisasi dilakukan pemerintah dengan tujuan untuk mengangkat citra dan 

merawat eksistensi pasar ttradisional, agar memiliki daya saing dan mampu bertahan 

dalam era persaingan bebas. Program revitalisasi pasar rakyat dilakukan untuk 

memperbaiki pasar tradisional baik secara fisik dan non fisik. Menurut dokumen 

Direktorat Jendral Perdagangan Dalam Negeri (DJPDN) Republik Indonesia (2019) 

misi dari revitalisasi pasar diharapkan mampu berperan sebagai penyangga ketersediaan 

barang kebutuhan pokok, sehingga ke depan dapat menjadi barometer stabilisasi harga 

pangan ditingkat nasional. Selain itu juga untuk memudahkan akses transaksi jual beli 

dengan nyaman. Meningkatkan daya saing pasar tradisional dan menarik pembeli untuk 

datang. Dengan berbagai terobosan-terobosan diatas, pemerintah berharap manfaat 

revitalisasi tidak hanya dapat meningkatkan daya saing pasar tradisional, namun juga 

meningkatkan kesejahteraan para pedagang dan pelaku pasar lainnya melalui 

peningkatan omzet, memudahkan akses transaksi jual beli dengan nyaman, mendukung 
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kelancaran logistik dan distribusi bahan kebutuhan masyarakat, dan mendorong 

terjadinya penguatan pasar dalam negeri. 

Disebutkan rancangan awal dalam dokumen RPJMD Kota Malang (2019-2023) 

dalam Leksono dkk (2018) revitalisasi pasar tradisional dan pemeliharaan pasar baik 

perbaikan bangunan pasar dan sarana prasarana secara fisik maupun non fisik seperti 

kebersihan pasar, taman pasar, serta kenyamanan pasar. Baik pembangunan fisik 

maupun non fisik tentunya diharapkan mampu membantu dan menyelesaikan masalah 

yang dialami khususnya bagi pedagang sebagai pelaku usaha dan mengurangi citra 

negatif yang biasa dijumpai di pasar tradisional. 

Menurut kepala Dinas Pasar Gadang Lama Malang Bapak Sutrisno mengatakan, 

banyaknya ritel modern seperti Giant, Alfamart Dan Indomart sehingga pasar 

tradisional dituntut untuk mampu bersaing. Kemudian menurut pendapatnya letak pasar 

Gadang Lama dekat dengan pasar Induk Gadang Malang yang memang sudah terkenal 

menjadi pasar grosir dengan harga lebih murah. Maka dari itu perlu adanya tindakan 

untuk memperbaiki pasar tradisional khususnya pasar Gadang Lama Malang agar bisa 

bersaing dengan ritel modern dan pasar tradisional lain. Berdasarkan observasi di 

lapangan adapun perbaikan yang telah dilakukan di Pasar Gadang Lama Malang 

meliputi perbaikan fisik dan non fisik. 

Proses revitalisasi di Pasar Gadang Lama berlangsung selama bulan Juni 2018 

hingga bulan September 2018 yang mengakibatkan relokasi pedagang ke tempat 

penampungan untuk sementara waktu sambil menunggu bangunan fisik kios selesai. 

letak penampungan dipisah menjadi dua di depan pasar dan dibelakang pasar 

dikarenakan luas depan pasar yang tidak cukup untuk semua pedagang. Letak 

penampungan ditentukan secara acak dan tidak pilih. Kemudian berdasarkan dilapangan 

sejauh proses revitalisasi pasar tradisional sudah mengalami banyak perubahan. 

Perubahan secara fisik yang sudah sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI), 

pembangunan kios/lapak yang lebih aman tidak ada pencurian dan lebih bersih tidak 

ada lagi tikus yang makan barang dagangan, Menurut Mbak Erni (pedagang pasar 

Gadang Lama), 

“Saiki wes enak pasare bersih ganok tikuse maneh gak mangan 

dagangan dadi gak rugi” (wawancara 28 November 2019) 
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(sekarang sudah enak pasarnya bersih tidak ada tikus lagi tidak makan 

dagangan jadi tidak rugi) 

Letak kios yang lebih rapat sehingga mudah dijangkau, fasilitas penunjang yang 

sudah lengkap seperti disediakan toilet bersih, musolla, ruang untuk menyusui dan 

lahan pakir yang luas sehingga tidak ada lagi pakir di pinggir jalan. Menurut 

narasumber Ibu Kasri (Pedagang Di Pasar Gadang Lama) Pasar Gadang Lama malang 

sudah ada sejak tahun 1980 dan sekarang sedang dalam tahap revitalisasi. Sampai saat 

ini revitalisasi masih dalam proses dan terus menerus dievaluasi kekurangannya. 

Namun hingga detik telah mengahasilkan progress  yang mana sangat dirasakan sekali 

oleh pedagang. Menurut Ibu Kasri pedagang di pasar,  

“Renovasi iki ono imbase gawe aku seng bien seng tuku langganan tok 

saiki aku due langganan anyar”. (Wawancara 28 November 2018) 

 (Renovasi ini ada dampaknya buat saya dulu yang beli pelanggan saja 

sekaranng aku punya pelanggan baru). 

Ibu Kasri salah satu pedagang yang sudah berjualan selama kurang lebih 30 Tahun 

dan merasakan bahwa revitalisasi sangat berpengaruh pada Yang dulunya hanya 

pelanggan yang beli tapi sekarang punya pelanggan baru, yang dulunya tidak terkenal 

sekarang menjadi terkenal. Begitu juga menurut pedagang pasar Gadang Lama Mbak 

Erni semenjak ada revitalisasi beliau mengalami peningkatan omzet penjualan yaitu 

jumlah barang yang dikeluarkan semakin meningkat karena banyaknya pelanggan baru. 

Sehingga beliau menambah komoditi dagang sekarang yang lebih banyak dan variasi 

dagangannya.  

“Bien dodol seng payu tok akeh sebab seng payu yo mek tertentu tok 

misale aku dikenal dodol jagung, dedek pakan ayam tapi saiki wong wes 

ngerti aku dadi daganganku saiki lebih tak lengkapi” (Wawancara 28 

November 2018) 

(Dulu jualan yang laku saja  banyak sebab yang laku juga tertentu saja 

misalnya aku dikenal jual jagung, makanan ayam (dedek) tapi sekarang 

orang sudah tahu aku dadi daganganku saiki lebih di lengkapi) 

Menurut hasil wawancara diatas adanya peningkatan omzet ketika dilakukannya 

revitalisasi. Selain perubahan fisik ada perubahan non fisik berupa pengelolaan dan 

pemberdayaan pedagang yang lebih baik yaitu diadakannya pelatihan bagi pedagang 
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setiap 3 bulan sekali tentang cara berjualan dan manajemen pengelolaan yang baik, 

adanya pembinaan disiplin seperti pasar harus selalu bersih agar pembeli merasa 

nyaman dan perubahan secara fisik bisa dirasakan jangka panjang. Menurut kepala 

dinas pasar Gadang Lama Bapak Sutrisno, 

Sekarang keberadaan PKL didepan pasar dihilangkan jadi pembeli 

mesti masuk kalau ingin belanja hal ini ditujukan agar pedagang didalam 

pasar tidak sepi semua dilewati oleh pembeli. (wawancara 14 Januari 

2019). 

Kemudian untuk mengurangi kerugian dan kecurangan diadakannya pos ukur untuk 

timbangan agar pedagang tidak rugi apabila kelebihan timbangan dan pembeli tidak 

rugi karena timbangan kurang sesuai. Revitalisasi juga merubah pola berfikir pedagang 

semakin berfikir rasional dalam mendapatkan margin ada beberapa pedagang yang 

menambah waktu berjualan yang dulu sebelum revitalisasi mereka hanya berjualan 

sampai jam 10 sekarang menutup kios jam 12. Orang berfikir bagaimana caranya agar 

didatangi oleh pembeli, salah satunya dengan membuat kios mereka lebih menarik dan 

penataan barang yang mudah diliat pembeli. 

Berdasarkan latar belakang dengan dilatari oleh fakta dan informasi sebagaimana 

yang terurai di atas maka fokus penelitian ini yaitu untuk memahami “Bagaimana 

Dampak Proses Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap Peningkatan Omzet Pedagang” 

Pada pedagang di Pasar Gadang Lama Malang. 

 

Hasil Penelitian 
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Berdasarkan hasil penelitian kualitatif melalui wawancara secara mendalam 

terhadap informan dan observasi terus – menerus di Pasar Gadang Lama Kecamatan 

Kedung Kandang, Kota Malang, Jawa Timur, Maka memperoleh hasil penelitian 

dampak yang dirasakan pedagang saat proses revitalisasi pasar tradisional Gadang Lama 

Malang. Revitalisasi yang dilakukan pemerintah baik secara fisik maupun non fisik 

tentunya ditujukan untuk mensejahterakan pedagang dengan meningkatnya omzet 

penjualan pedagang. Adapun dampak proses revitalisasi pasar tradisional terhadap 

peningkatan omzet antara lain: 

1. Revitalisasi fisik yang terjadi di Pasar Gadang Lama memang memberikan 

wajah baru bagi pasar tersebut karena revitalisasi fisik merubah total tampilan 

pasar tradisional. Beberapa pedagang merasa senang ketika perubahan fisik telah 

dilakukan karena melihat kondisi pasar Gadang Lama yang saat sebelum 

direvitalisasi memang buruk. Berikut ini dampak dari adanya revitalisasi fisik di 

pasar Gadang Lama Malang. Meningkatnya sarana dan prasarana, kios menjadi 

lebih bersih dan aman, peningkatan kebersihan oleh petugas sehingga pasar 

lebih bersih, keamanan pasar bertambah sehingga mampu mengurangi 

kekhawatiran pedagang. Karena damapak positif dari revitalisasi fisik yang 

dilakukan sehingga pedagang merasa betah dan nyaman di pasar sehingga 

pedagang menambah waktu berjualan mereka yang dulunya berjualan hanya 4 

jam sekarang sudah menjadi 6 jam. Dari proses revitalisasi yang terjadi adanya 
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dampak negatif secara fisik yaitu perubahan kios yang semakin kecil 

dikarenakan ketidaktauan pedagang dan kurangnya pengarahan tentang sertikat 

kepemilikan kios. Namun ketidaktuntasan pemerintah dalam merevitalisasi 

Pasar Gadang Lama sehingga menimbulkan masalah baru  bagi pedagang. 

Pedagang harus mengeluarkan biaya sendiri untuk merovasi lapak meja menjadi 

lapak kios. 

2. Revitalisasi non fisik yang merupakan revitalisasi manajemen dan revitalisasi 

ekonomi adapun kegiatam yang dilakukan antara lain adanya pos ukur dan tera 

ulang untuk menghindari kecurangan pada pembeli, adanya pembinaan dan 

sosialisasi pada pedagang untuk memberikan pengarahan agar revitalisasi ini 

dapat dirasakan jangka panjang. Adanya stabilisasi harga yang dilakukan oleh 

Dinas Perdagangan. Dari adanya proses revitalisasi non fisik tersebut terjadi 

dampak negatif yaitu adanya kenaikan tarif retribusi kemudian E-retribusi 

pedagang merasa dirugikan apabila harus membuka rekening dan membayar 

administrasi bulanan kalau hanya sekedar untuk membayar retribusi. Revitalisasi 

non fisik diatas apabila disandingkan dengan prinsip revitalisasi memang 

sangatlah kurang tidak sesuai dengan ketentuan dan konsep revitalisasi.  

3. Perubahan yang terjadi setelah revitalisasi baik secara fisik maupun non fisik 

dirasakan masih kurang mempengaruhi peningkatan omzet sehingga 

peningkatan omzet pedagang tidak dirasakan pedagang. Revitalisasi fisik telah 

merubah tampilan pasar tradisional dan revitalisasi non fisik telah membantu 

pedagang dalam kelancaran logistik namun omzet masih sama seperti sebelum 

dilakukannya revitalisasi. Peningkatan omzet justru dirasakan pedagang saat 

relokasi pedagang ke penampungan karena letak penampungan yang strategis 

dan mudah dituju.  

Saran 

Berdasarkan hasil temuan – temuan tersebut di atas, maka di temukan pula 

permasalahan – permasalahan yang belum terpecahkan. Sehingga dapat untuk dapat 

meningkatkan kinerja pemerintah dan memberikan kemudahan agar tidak memberatkan 

pedagang berikut ini beberapa saran yang mungkin bisa berguna, adapun saran itu 

antara lain: 

1. Bagi Dinas Pasar 
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Upaya dalam meningkatkan omzet pedagang dengan merevitalisasi pasar 

tradisional secara fisik memang sudah baik hanya saja perlu ditingkatkan lagi 

dan konsistensi dalam menjaga agar revitalisasi fisik yang dilakukan tidak sia 

– sia dan bisa dinikmati jangka panjang. Sedangkan revitalisasi non fisik yang 

dilakukan lebih ditingkatkan dan dievaluasi kembali agar revitalisasi yang 

ditujukan untuk mensejahterakan pedagang memang benar – benar bisa 

membantu pedagang dalam peningkatan omzet. 

2. Bagi pedagang 

Bagi pedagang lebih banyak menambah pengetahuan tentang program 

revitalisasi pasar tradisional terutama kebijakan - kebijakan yang dilakukan 

pemerintah dalam menjaga eksistensi pasar tradisional agar bisa bersaing 

dengan pasar modern. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih sebatas dasar – dasar dampak proses revitalisasi pasar 

tradisional secara fisik maupun non fisik terhadap peningkatan omzet, maka 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan lagi penelitian 

ini lebih dalam lagi mengenai dampak proses revitalisasi pasar secara fisik dan 

non fisik terhadap peningkatan omzet penjualan pedagang. 
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